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Penelitian  ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar dan sikap terhadap matematika siswa 
kelas VII SMP Negeri 2 Bua Ponrang  melalui  penggunaan asesmen  portofolio  dalam pembelajaran 
matematika. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (action research) yang terdiri atas  dua  
siklus.  Penelitian  ini  menggunakan  model  Kemmis  &  Taggart  yang  pada setiap siklusnya terdiri 
atas empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa 
kelas VII SMP Negeri 2 Bua Ponrang. Jenis tindakan yang dilakukan adalah menggunakan asesmen 
portofolio  dengan  melibatkan  orang  tua  siswa  untuk  memberikan  feedback  secara tertulis  pada  
setiap  tugas  portofolio  siswa  dalam  pembelajaran  matematika. Kolaborator  dalam  penelitian  ini  
adalah  guru  kelas  VII  sebagai  pelaku  tindakan. Teknik  pegumpulan  data  yang  digunakan meliputi 
penilaian  portofolio,  skala  sikap siswa, dan observasi. Instrumen yang digunakan adalah tugas 
portofolio, skala sikap siswa,  dan lembar  observasi.  Analisis  data  dilakukan  dengan  analisis  
kualitatif  dan kuantitatif. 
 
Kata kunci: Asesmen Portofolio, Prestasi Belajar, Sikap Siswa, Matematika 
 
1. Pendahuluan 
Sekolah merupakan tempat belajar bagi siswa untuk menumbuhkan berbagai 
potensi yang dimiliki untuk mempersiapkan dirinya menghadapi masa depan. Masa 
depan akan semakin penuh dengan  tantangan  yang  harus  dipecahkan,  tentunya  
dengan  kemampuan  yang  mereka  miliki. Sekolah  menjadi  cara  terbaik  untuk  
meningkatkan  perkembangan  anak  karena  sekolah memberikan  fasilitas  dan  
pendampingan  bagi  anak  untuk  berkembang  sesuai  dengan karakteristiknya.  
Tujuan  institusional  pendidikan di sekolah  adalah  untuk memberikan bekal  
kemampuan dasar kepada siswa berupa pengetahuan, keterampilan, sikap, dan 
mempersiapkan  siswa  untuk  mampu  melanjutkan  ke  jenjang  pendidikan  sekolah  
menengah pertama.  Akan  tetapi  tujuan  pendidikan  SMP  dikatakan  berhasil  apabila  
siswa  mampu mengaplikasikan  pengetahuan  dan  keterampilan  yang  telah  
dipelajari  dalam  kehidupan sehari-harinya sehingga siswa mampu survive dan bisa 
hidup mandiri. 
Pembelajaran  matematika  di  sekolah  sering  disampaikan  dengan  cara  
yang  rumit  dan menghafal  rumus yang tidak  dipahami oleh  siswa.  Pembelajaran 
matematika biasanya dimulai dengan menjelaskan mengenai ide-ide yang terdapat 
dalam buku yang dipelajari, diikuti dengan menunjukkan kepada siswa bagaimana 
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mengerjakan latihan soal. Matematika yang disampaikan cenderung  berupa  
kumpulan  rumus-rumus  atau  aturan-aturan  yang  harus  diikuti  untuk 
menyelesaikan soal.  Setelah materi selesai guru mengadakan  ulangan  harian untuk 
mengetahui pencapaian belajar anak. Hal serupa juga terjadi di kelas VII SMP Negeri 
2 Bua Ponrang saat pembelajaran matematika. Berdasarkan hasil observasi guru selalu 
menjelaskan materi yang ada di buku acuan yang digunakan, kemudian guru 
memberikan contoh soal dan siswa diminta untuk menyelesaikan latihan yang ada di 
buku acuan. Kebanyakan siswa dalam menyelesaikan masalah cenderung  menghafal  
rumus  atau  langkah-langkah  seperti  yang  dicontohkan  guru  sehingga apabila  soal  
latihan  sudah  diganti  angkanya  siswa  merasa  kesulitan  untuk  mneyelesaikannya. 
Akibatnya  sebagian  besar  nilai  ulangan  matematika  siswa  kelas  VII SMP Negeri 
2 Bua Ponrang dibawah  nilai  kriteria  ketuntasan  minimal  yang  sudah  ditentukan. 
Berdasarkan  latar  belakang  di  atas  penelitian  ini  dibatasi  pada  
penggunaan  asesmen portofolio  yang  belum  dilaksanakan  di  kelas  dan  pada  sikap  
siswa  terhadap  matematika  yang masih belum positif dimana siswa tidak menyukai 
matematika karena dianggap sulit serta prestasibelajar  siswa  yang  masih  rendah.  
Oleh  karena  itu,  pnelitian  ini  difokuskan  pada  upaya peningkatan  prestasi  belajar  
dan  sikap  siswa terhadap matematika  melalui penggunaan  asesmen portofolio. 
2. Kajian Teori 
A. Sikap Siswa 
Sikap terhadap matematika adalah emosi seseorang ketika berinteraksi dengan 
matematika, persepsi  terhadap  matematika  dan  bagaimana  orang  tersebut  
berprilaku  terhadap  matematika. Sikap  positif terhadap  matematika  berarti  emosi,  
persepsi  dan  perilaku  seseorang  saat berinteraksi dengan matematika yang mengacu 
pada makna positif. Makna positif yang mengacu pada persepsi, emosi, dan perilaku 
dijelaskan sebagai berikut (Zan & di Martino, 2000: 158-159): 
1) Mengacu pada persepsi  positif yaitu bagaimana persepsi positif terhadap    
matematika  seperti siswa menganggap bahwa belajar matematika itu penting dan 
berguna baginya. 
2) Mengacu  pada  komponen  emosi  positif  berarti  matematika  dianggap  
menyenangkan, sehingga kecemasan ketika menghadapi masalah matematika 
dipandang sebagai sisi negatif. 
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3) Mengacu pada perilaku positif berarti usaha untuk memperoleh keberhasilan. 
Dalam konteks belajar  matematika  prilaku  positif  dihubungkan  dengan  
pencapaian dalam  belajar  matematika. 
Sikap siswa terhadap pelajaran sangat mempengaruhi prestasi belajar siswa.  
Sikap siswa dalam belajar seperti perasaan senang, rasa ingin tahu dalam belajar 
merupakan faktor penting dalam  pencapaian prestasi belajar (Ali & Awan, 2013: 
708).  
Dalam pembelajaran matematika di sekolah guru  menganggap proses 
mengajar, ujian, dan evaluasi  sebagai  kegiatan-kegiatan  pendidikan  yang  terpisah  
(Shore  &  Grace,  2006:  10). Penilaian harusnya tidak semata-mata menilai siswa, 
tetapi harus dimanfaatkan juga untuk siswa, yakni untuk mengarahkan dan 
meningkatkan belajar siswa. Dalam paradigma lama, yang masih berlangsung  sampai  
sekarang,  evaluasi  bersifat  diskrit,  dilakukan  pada  saat-saat  tertentu  saja yaitu  
pada  (pada  pertengahan  semester,  akhir  semester atau  akhir  tahun),  dan  pada  
umumnya menggunakan  asesmen  berbentuk  tes  objektif,  kadang-kadang  disertai  
sedikit  soal  uraian. Evaluasi itu dalam kenyataannya dimaksudkan untuk mengetahui 
apa yang tidak diketahui siswa bukan untuk mengetahui apa yang diketahui dan dapat 
dilakukan siswa (Marpaung, 2005: 29). Begitu juga di SMP Negeri 2 Bua Ponrang  
dimana siswa dinilai disetiap akhir pokok bahasan dengan  ulangan  harian,  Ujian   
Tengah   Semester,  dan  Ujian  Akhir  Semester.   Guru  belum melaksanakan   
penilaian  yang  menilai  proses  belajar  seperti  penilaian  yang  menggunakan 
asesmen  portofolio.  Penilaian  yang  dilakukan  hanya  berdasarkan  hasil  benar  atau  
salah.  Dari sistem penilaian yang seperti ini membuat siswa akan belajar hanya 
apabila ada Pekerjaan Rumahatau jika akan ujian. 
B. Penilaian Portofolio  
Portofolio merupakan sekumpulan hasil karya siswa yang sistematis dan 
terorganisir, yang menunjukkan  keahlian  dan  prestasi  siswa.  Portofolio  tidak  hanya  
kumpulan  paper  siswa  atau kumpulan catatan yang disimpan di map saja. Portofolio 
merupakan karya atau hasil kerja yang dibuat dan ditata  sedemikian rupa sehingga 
menunjukkan kemajuan siswa dan mengarah pada  suatu tujuan.  Berryman,  Russel  
&  Richard  (Santrock,  2008:  591)  menyatakan  bahwa  peranan asesmen  portofolio  
dalam  pembelajaran  adalah   portofolio  memberi  kesempatan  untuk mendorong  
siswa  membuat  keputusan  dan  refleksi  diri.  Portofolio  memotivasi  siswa  untuk 
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berfikir  kritis  dan  mendalam  sehingga  portofolio  memberi  mekanisme  yang  
bagus  untuk megevaluasi kemajuan dan peningkatan belajar siswa. 
Berdasarkan  karakteristiknya,  penilaian  portofolio  sangat  sesuai  dengan  
prinsip  penilaian pembelajaran matematika. Penilaian portofolio  merupakan 
penilaian yang tidak hanya sekedar berorentasi  pada  hasil  belajar  siswa  tetapi  juga  
memantau  proses  pembelajaran.  Adapun karakteristik penilaian portofolio diuraikan 
sebagai berikut:  
1 Merupakan  hasil  karya  siswa  yang  berisi  kemauan  siswa  dan penyelesaian 
tugas-tugas  secara terus-menerus dalam usaha pencapaian kompetensi 
pembelajaran. 
2 Portofolio dapat mengukur setiap prestasi siswa secara individual dan menyadari 
perbedaan di antara siswa. 
3 Merupakan suatu pendekatan kerjasama dalam pembelajaran. 
4 Memiliki tujuan untuk menilai diri sendiri. 
5 Portofolio dapat memperbaiki dan mengupayakan prestasi. 
6 Adanya keterkaitan antara penilaian dan pembelajaran. 
3. Pembahasan 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian  ini menggunakan pendekatan  Penelitian  Tindakan  Kelas  (PTK). 
Bentuk PTK ini merupakan  penelitian  kolaboratif  dimana  guru  dilibatkan  sebagai  
tim  yang  melaksanakan tindakan. Model PTK yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah model Kemmis & Tanggart. Masing-masing siklus terdiri dari tahapan 
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Tujuan dari model Kemmis & 
Tanggart adalah apabila pada awal pelaksanaan tidakan masih ditemukan adanya 
kekurangan maka dapat dilakukan perbaikan pada tindakan atau siklus selanjutnya 
sampai target yang diinginkan tercapai. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian  ini  dilaksanakan  di  SMP Negeri 2 Bua Ponrang, .  Penelitian  
dilaksanakan  pada  bulan  september  2015. Pemilihan lokasi penelitian ditentukan 
berdasarkan hasil dialog antara peneliti dan guru mengenai permasalahan yang terjadi 
di kelas. Kemudian peneliti dan guru melaksanakan observasi awal dan menyepakati 
untuk menindaklanjuti permasalah tersebut. 
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C. Subjek Penelitian 
Subjek  penelitian  ini  adalah  siswa  kelas VII SMP Negeri 2 Bua Ponrang 
berjumlah  25  siswa,  terdiri  dari  15  siswa  putra  dan  10  siswa  putri.  Objek  
penelitian  meliputi seluruh  proses  pembelajaran  matematika  beserta  implementasi  
asesmen  portofolio  dengan melibatkan  orang  tua  siswa  untuk  memberikan  
feedback  secara  tertulis  pada  setiap  tugas portofolio siswa. 
D. Instrumen Penelitian 
Untuk memperoleh data penelitian digunakan tiga jenis instrument penelitian 
yaitu: 
1.  Tugas Portofolio 
Tugas  portofolio digunakan untuk memperoleh nilai akhir tugas portofolio. 
Pada     penelitian ini  nilai tugas portofolio  digunakan untuk menentukan prestasi 
belajar siswa.  
2.  Skala Sikap 
Skala  sikap  digunakan  untuk  mendapatkan  informasi  mengenai  sikap  
siswa  terhadap matematika.  Skala  sikap  terdiri  dari  26  item  yang  terdiri  dari  
aspek  .  Skala  sikap  berbentuk checklist menggunakan skala Linkert yang 
dimodifikasi dengan 4 alternatif jawaban yaitu: sangat setuju,  setuju,  tidak  setuju,  
dan  sangat  tidak  setuju.  Skor  masing-masing  4,  3,  2,  dan  1  untuk pernyataan 
yang bersifat positif dan skor 1, 2, 3, dan 4 untuk pernyataan yang bersifat negatif.  
3.  Lembar Observasi 
Kegiatan  observasi  dilakukan  dengan  pengamatan  langsung  oleh  peneliti  
dan  peneliti sejawat selama proses pembelajaran dilaksanakan. Observasi dilakukan 
kepada guru dan siswa melalui:  lembar  observasi  terhadap  aktivitas  belajar  siswa  
dan  lembar  observasi  terhadap tindakan guru. 
E. Teknik Analisis Data 
Penelitian  tindakan  ini  mengunakan  pendekatan  kulitatif-kuantitatif.  
Dalam  penelitian  ini ditentukan  kriteria  ketuntasan  minimal  dari  nilai  siswa  
adalah  75,00.  Sesuai  dengan  tujuan penelitian ini, komponen penilaian portofolio 
adalah sebagai berikut: 
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1.  Analisis Tugas Portofolio 
Tabel 1. Komponen penilaian portofolio 
Nama Siswa: 
NO Aspek yang dinilai Skor Maksimal Nilai yang 
diperoleh 
1. Kelengkapan isi portofolio   16  
2. Kualitas isi Portofolio   
 Lembar Kerja   10  
 Kegiatan 1 Menabung   7  
 Kegiatan 2 Berbagi Kue   7  
 Laporan Pengamatan   4  
 Hasil Karya Hiasan Jendela   10  
3. Usaha siswa dalam menyusun isi 
portofolio   
3  
4. Pencapaian Kompetensi   8  
 Jumlah 65  
  
 
  
2.  Analisis Skala Sikap  
Untuk menentukan kriteria hasil pengukuran sikap siswa terhadap  
matematika digunakan klasifikasi rata-rata ideal (Mi) dan standar deviasi ideal (Si). 
Dalam penelitian ini sikap siswa terhadap matematika memiliki rentang antara 26 
sampai dengan 104. Perhitungan  rata-rata ideal dan standar deviasi ideal adalah 
sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Interval Kriteria Sikap Positif Siswa terhadap Matematika 
 
3.  Analisis Hasil Observasi 
Tabel  4  dan  5  berisi  lembar  observasi  tentang  aktivitas  siswa  dan  
tindakan  guru  dalam menyusun portofolio. 
          Tabel 3.  Aspek Aktifitas Siswa yang Dinilai dalam Menyusun Portofolio 
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Tabel  4. Aspek Tindakan Guru dalam Menyusun Portofolio 
1 Aspek yang dinilai 
1.  Perencanaan Portofolio 
a.  Menyampaikan kepada siswa tujuan penggunaan portofolio dalam 
penilaian.  
b.  Menyampaikan jadwal pelaksanaan portofolio kepada siswa. 
c.  Melibatkan peserta didik dalam merencanakan portofolio. 
2.  Penentuan Tugas Portofolio 
a.  Menyampaikan tugas portofolio kepada siswa. 
b.  Menyampaikan kriteria penilaian portofolio. 
c.  Memberikan tugas portofolio sesuai dengan kompetensi dasar yang harus 
dicapai. 
d.  Melakukan pengawasan selama siswa mengerjakan tugas. 
e.  Memberikan waktu untuk menyelesaikan tugas. 
f.  Memberikan referensi sumber belajar yang digunakan untuk megerjakan 
tugas. 
g.  Membahas tugas yang sulit dikerjakan. 
3.  Penilaian Portofolio 
a.  Melaksanakan dialog (diskusi) portofolio dengan siswa secara periodik. 
b.  Melakukan penilaian dengan instrumen yang lengkap. 
c.  Pemberian feedback pada portofolio yang sudah disusun siswa. 
 
Setelah  dilakukan  tindakan  pada  siklus  I,  sikap  siswa  terhadap  
matematika  mengalami peningkatan  dibandingkan  sebelum  dilaksanakan  tindakan.  
Berdasarkan  hasil  observasi, wawancara  dan  diskusi  dengan  guru  pelaksana  
tindakan,  ditemukan  kekurangan  pada pelaksanaan pembelajaran dengan asesmen 
portofolio. Pada pertemuan awal siklus I siswa masih kesulitan  dalam  memahami  
tugas portofolio. Bahasa yang  digunakan dalam soal tidak  mudah dipahami  oleh  
siswa.  Tugas  yang  diberikan  guru  juga  terlalu  banyak  sehingga  diakhir 
pembelajaran siswa sudah kehabisan energi dan kelihatan kelelahan.  
Pada siklus I ini, penyusunan portofolio juga masih belum maksimal. Hal ini 
bisa dilihat dari hasil  observasi  pada  aktivitas  siswa  dan  tindakan  guru  dalam  
menyusun  portofolio.  Rata-rata aktivitas siswa dalam menyusun portofolio termasuk 
kriteria cukup aktif dan rata-rata tindakan guru dalam menyusun portofolio termasuk 
pada kriteria baik. Dari hasil wawancara juga dapat dilihat bahwa sebagian siswa 
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masih belum mengerti apa manfaat portofolio. Siswa juga belum maksimal dalam 
merefleksikan hasil belajar yang telah diperolehnya. Orang tua belum maksimal dalam 
memberikan feedback pada setiap tugas portofolio siswa. Ada beberapa orang tua 
siswa yang hanya menandatangani saja dan belum memberikan feedback terhadap 
tugas siswa  sehingga belum ada komunikasi antara orang tua dan guru.  Hal ini juga 
menunjukkan bahwa orang tua masih belum mengapresiasi pekerjaan anaknya. Untuk 
mengatasi kekurangan pada siklus I, guru akan memperbaiki proses pembelajarannya 
pada  siklus  II.  Di  siklus  II  guru  akan  lebih  jelas  dalam  menyampaikan  tujuan  
dan  kriteria penilaian  portofolio.  Guru  juga  akan  berusaha  memaksimalkan  
peranan  orang  tua  dalam memberikan feedback tertulis pada setiap tugas portofolio 
siswa.Setelah  dilaksanakan  tindakan  pada  siklus  II,  sikap  siswa  terhadap  
matematika  telah mengalami  peningkatan. Pada  siklus  I  rata-rata  skor  sikap  siswa 
adalah  81,50  dengan  kriteria positif  dan  64,29%  memiliki  sikap  positif  terhadap  
matematika. Pada  siklus  II  rata-rata  sikap siswa terhadap matematika meningkat 
menjadi 86,76 dengan kriteria  positif dan 85,71% siswa sudah memiliki sikap positif 
dan sangat positif terhadap matematika.  
Meningkatnya sikap siswa terhadap matematika juga membawa peningkatan 
pada prestasi belajar  siswa.  Prestasi  belajar  siswa  mengalami  peningkatan,  
dibuktikan  dengan  peningkatan rata-rata nilai matematika yang diperoleh siswa. 
Rata-rata nilai siswa pada pra tindakan adalah 65,07 dengan ketuntasan belajar 36%. 
Pada siklus I meningkat menjadi 79,25 dengan ketuntasan belajar  64%  dan  pada  
siklus  II  nilai  rata-rata  siswa  meningkat  lagi  menjadi  82,52  dengan ketuntasan 
belajar 86%. Ketuntasan belajar tercapai apabila siswa memiliki skor tes ≥ 75. 
 
Gambar1. Peningkatan Nilai Prestasi Belajar Siswa pada tiap Siklus 
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Keterangan: 
CP  : Cukup Positif 
P  : Positif 
Setelah  dilakukan tindakan dengan  menggunakan  asesmen portofolio yang 
juga melibatkan orang tua siswa untuk  memberikan  feedback  secara tertulis pada 
setiap tugas portofolio siswa terjadi  peningkatan  rata-rata  sikap  siswa  terhadap  
matematika  menjadi  81,50  dengan  kriteria positif  dan  baru  64,29%  siswa  
memiliki  sikap  positif.  Karena  belum  memenuhi  target  yang diinginkan maka 
dilaksanakan tindakan berikutnya pada siklus II. Setelah dilaksanakan tindakan pada  
siklus  II   rata-rata  sikap  siswa  terhadap  matematika  meningkat  menjadi  86,79  
dengan kriteria positif dan 85,71% siswa memiliki sikap positif dan sangat positif. 
Hasil  penelitian  ini  menunjukkan  sesuai  dengan  pendapat  Zubizarreta  
(2004:  125)  yang menyatakan  pembelajaran  dengan  penilaian  portofolio  
diharapkan  dapat  meningkatkan  semua kemampuan dalam diri  siswa agar menjadi 
lebih baik. Selain itu, dengan menyusun portofolio sikap  belajar  siswa  menjadi  lebih  
baik  dan  kemampuan  intelektualnya  juga  berkembang  pada level yang lebih 
tinggi.Dari  hasil penilaian tugas portofolio siswa dapat dilihat peningkatan rata-rata 
prestasi belajar siswa. Rata-rata nilai siswa pada pra tindakan adalah 65,07 dengan 
ketuntasan belajar 36%. Pada siklus I meningkat menjadi 79,25 dengan ketuntasan 
belajar 64% dan pada siklus II nilai rata-rata siswa meningkat lagi menjadi 82,52 
dengan ketuntasan belajar 86%. Ketuntasan belajar tercapai apabila siswa memiliki 
skor tes ≥ 75.  Dari sini bisa disimpulkan Sikap siswa terhadap pelajaran sangat  
mempengaruhi  prestasi  belajar  siswa.  Sikap  siswa  dalam  belajar  seperti  yang  
meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor  siswa yang biasa berupa  perasaan 
senang, rasa ingin tahu dalam belajar merupakan faktor penting dalam pencapaian 
prestasi belajar (Ali & Awan, 2013: 708).  
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5. Kesimpulan  
Berdasarkan  analisis data dan pembahasan hasil penelitian dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tindakan  pembelajaran  matematika  dengan  asesmen  portofolio  yang  
melibatkan  orang  tua  siswa untuk memberikan  feedback  kepada setiap tugas 
portofolio siswa dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
2. Tindakan  pembelajaran  matematika  dengan  asesmen  portofolio  yang  
melibatkan  orang  tua siswa untuk memberikan  feedback  kepada setiap tugas 
portofolio siswa  dapat meningkatkan  sikap siswa terhadap matematika. 
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